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ABSTRAK

BUJP CTP (Badan Usaha Jasa Pengamanan Cahaya Tangguh Perkasa) atau Lembaga
Pendidikan yang menyediakan pelatihan dasar Gada Pratama atau yang disebut dengan
lembaga pendidikan dan pelatihan satpam memiliki andil yang sangat penting untuk mencetak
calon tenaga pengaman yang profesional dan memiliki keterampilan dalam bidang
pengamanan. Untuk cara pendaftaran ke BUJP CTP (Badan Usaha Jasa Pengamanan) dengan
cara peserta dapat mengunjungi kantor BUJP CTP secara langsung dan membawa
persyaratan pendaftarannya secara lengkap dan setelah itu menunggu konfirmasi lulus atau
tidak dari Badan Usaha Jasa Pengamanan (BUJP) di rumah kemudian untuk konfirmasinya
sendiri pendaftar akan mendapatkan sebuah sms. Karena terjadinya peningkatan jumlah
pendaftar diklat satpam kepada BUJP, jika cara pendaftaran masih dengan cara manual ini
dikhawatirkan terjadinya formulir dan persyaratan para peserta hilang. Maka dari itu untuk
meminimalisir terjadinya hal tersebut perlu adanya media pendaftaran yang lebih baik dengan
merancang sebuah aplikasi pendaftaran online melalui alamat website khusus untuk BUJP
CTP. Aplikasi ini diuji dengan metode blackbox testing. Pengujian black box dilakukan untuk
menguji spesifikasi fungsional perangkat lunak dari aplikasi pendaftaran diklat satpam
berbasis web. Aplikasi ini dapat meminimalisir terjadinya persyaratan dan formulir peserta
yang hilang. Aplikasi ini juga bermanfaat untuk petugas agar petugas dapat melihat jumlah
peserta yang terdaftar pada aplikasi.
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1. PENDAHULUAN

Profesi Satuan Pengamanan atau lebih
dikenal satpam akan kita temui pada saat masuk
pusat perbelanjaan, rumah sakit, sekolah,
tempat-tempat pelayanan masyarakat, instansi
pemerintah, dan perkantoran.

Untuk menjadi satpam tersebut kita bisa
mengikuti pelatihan satpam di BUJP (Badan
Usaha Jasa Pengamanan yang menyediakan
jasa tenaga kerja untuk satpam. Di Badan Usaha
Jasa Pengamanan atau Lembaga Pendidikan
yang menyediakan pelatihan dasar Gada
Pratama untuk memperolen kompetensi
penjagaan, pengenalan bahan peledak, bela diri,
latihan menembak, penggunaan tongkat polri
dan borgol, pengetahuan narkotika,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya.

Pengetahuan baris berbaris dan
penghormatan. Selain itu dalam pelatihan
tersebut juga mencakup materi etika profesi dan

tugas pokok satpam. Lembaga pendidikan dan
pelatihan satpam memiliki andil yang sangat
penting untuk mencetak calon Tenaga
pengaman Yyang profesional dan memiliki
keterampilan dalam bidang pengamanan, oleh
karenanya lembaga pendidikan dan pelatihan
satpam sangat dibutuhkan di era sekarang ini.
Cara mendaftarkan diri ke BUJP (Badan
Usaha Jasa Pengamanan) dengan cara dapat
mendatangi tempatnya secara langsung dan
membawa persyaratan seperti KTP, ljazah
SMA/SMU/SMK, Pas Foto berukuran 2x3 dan
3x4, fotocopy skck fotocopy kartu sidik jari,
dan fotocopy npwp secara lengkap dan setelah
itu menunggu konfirmasi lulus atau tidak dari
Badan Usaha Jasa Pengamanan (BUJP) di
rumah kemudian untuk konfirmasinya sendiri
pendaftar akan mendapatkan sebuah sms.
Karena cara pendaftaran diri ini belum cukup
baik dikarenakan adanya formulir peserta yang



hilang karena disimpan di ruangan yang sering
kali banyak karyawan BUJP yang membuka
tutup ruangan tersebut, lalu terjadinya keliru
pada nama si pendaftar karena formulirnya
masih di tulis tangan yang kurang jelas sehingga
membuat panitia yang membacanya agak sulit
sehingga ketika dilakukannya rekapitulasi data
dibutuhkan waktu yang cukup lama, dan
membuat para peserta rugi karena peserta diklat
satpam setiap tahun mengalami peningkatan.
Tabel 1.1 Data Peserta Diklat Satpam BUJP
CTP Tahun 2017-2019

Data Peserta Diklat Satpam BUJP
CTP
Tahun 2017-2019
2017 2018 2019
955 orang 1.010 orang 1.240 orang

Berdasarkan  tabel 1.1  terjadinya
peningkatan jumlah pendaftar diklat satpam
kepada BUJP, jika cara pendaftaran masih
dengan cara manual ini dikhawatirkan
terjadinya formulir dan persyaratan para peserta
hilang karena cara penyimpanannya yang
ditumpuk di ruangan dan ruangannya seringkali
dikunjungi oleh karyawan BUJP, maka dari itu
untuk mengurangi hal tersebut perlu adanya
media pendaftaran yang lebih baik dengan
merancang sebuah aplikasi pendaftaran online
melalui alamat website khusus  untuk
pendaftaran diri ke Badan Usaha Jasa
Pengamanan (BUJP).

2. LANDASAN TEORI
a. Landasan Teori

Menurut Kristanto (2008), perancangan
sistem adalah suatu fase dimana diperlukan
suatu keahlian perancangan untuk elemen-
elemen komputer yang akan mengunakan
sistem yaitu pemilihan peralatan dan program
komputer untuk sistem yang baru.

b. Website

Menurut Yuhefizar (2013), pengertian
website adalah “keseluruhan halaman-halaman
web yang terdapat dari sebuah domain yang
mengandung informasi”. Contoh untuk alamat
website adalah https://www.google.com.
¢. UML (Unified Modeling Language)

UML (Unified Modeling Language) adalah
pemodelan visual yang memungkinkan bagi
pengembang sistem untuk membuat cetak biru
atas visi mereka dalam bentuk yang baku,
mudah dimengerti serta dilengkapi dengan
mekanisme yang efektif untuk berbagi (sharing)
dan mengkomunikasikan rancangan.
(Mahdiana, D. 2016)

d. Adobe Dreamweaver CS 6

Adobe Dreamweaver merupakan aplikasi
pengembang yang berfungsi untuk mendesain
web yang dibuat, dikembangkan, dan
diproduksi oleh Adobe System. Sampai saat ini
versi terbaru dari Adobe Dreamweaver adalah
Adobe Dreamweaver CS6 yang dirilis pada
tanggal 21 April 2012. (Mandar, R. 2017)

e. SDLC (Software Development Life Cycle)

SDLC (Siklus Hidup Pengembangan
Perangkat Lunak, Siklus Hidup Pengembangan
Sistem) atau Siklus Hidup Sistem (Siklus Hidup
Sistem), dalam rekayasa sistem dan rekayasa
perangkat lunak, adalah proses pembuatan dan
pengubahan sistem serta model yang dirancang
untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut.
SDLC juga merupakan pola yang diambil untuk
mengembangkan sistem perangkat lunak, yang
terdiri dari aplikasi: perencanaan
(perencanaan), analisis (analisis), desain
(desain), implementasi (implementasi), uji coba
(pengujian) dan pengelolaan (pemeliharaan).
(Ragunath, P. K., Velmourougan, S,
Davachelvan, P., Kayalvizhi, S., & Ravimohan,
R. 2010)

f. Blackbox testing

Blackbox testing adalah teknik pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi
fungsional dari perangkat lunak, blackbox
testing bekerja dengan mengabaikan struktur
kontrol sehingga perhatiannya difokuskan pada
informasi domain. (Jaya, T. S. 2018)

3. METODOLOGI PENELITIAN
a. Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipakai untuk pengumpulan
data yaitu Metode Lapangan berupa observasi
dan wawancara, dan juga metode Perpustakaan
dengan mengumpulkan data dari buku, artikel,
jurnal dsb.

1) Metode Lapangan (Field Research)

2) Observasi (Pengamatan Langsung)
Persyaratan Diklat.

3) Interview (Wawancara)

4) Metode Perpustakaan (Library Reserch)

b. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode yang digunakan pada pembuatan
aplikasi ini yaitu menggunakan Metode SDLC
(Siklus Hidup Pengembangan Perangkat Lunak,
Siklus Hidup Pengembangan Sistem) atau
Siklus Hidup Sistem (Siklus Hidup Sistem),
dalam rekayasa sistem dan rekayasa perangkat
lunak, adalah proses pembuatan dan
pengubahan sistem serta model yang dirancang
untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut.
Konsep ini membahas tentang sistem komputer
atau informasi. SDLC juga merupakan pola


https://www.google.com/

yang diambil untuk mengembangkan sistem
perangkat lunak, yang terdiri dari aplikasi:
perencanaan (perencanaan), analisis (analisis),
desain (desain), implementasi (implementasi),
uji  coba (pengujian) dan pengelolaan
(pemeliharaan).
c. Analisis Sistem

Analisis sistem adalah penguraian dari suatu
sistem informasi yang utuh kedalam bagian -
bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi
permasalahan, kesempatan, hambatan yang
terjadi dan kebutuhan yang diharapkan
sehingga dapat diusulkan perbaikan. Sebagai
berikut:
a) Identifikasi Masalah
b) Memahami Sistem Kerja yang sedang

berjalan

€) Menganalisa sistem yang akan dibangun
d) Sistem keseluruhan yang akan dibangun.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perancangan Perangkat Lunak
a. Use Case Diagram

Dalam perancangan aplikasi pendaftaran
diklat satpam berbasis web dibuatkan diagram
use case, dimana diagram use case ini
menjelaskan atau menerangkan perilaku yang
diinginkan oleh pengguna. Pada aplikasi
pendaftaran diklat satpam ini user dapat melihat
persyaratan diklat satpam. Use case diagram
pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar
4.1.
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Gambar 4.1 Use Case Diagram Aplikasi
Pendaftaran Diklat Satpam

b. Activity Diagram

Perancangan activity diagram ini untuk
menjelaskan alur aktivitas dalam sistem yang
dirancang yang melibatkan tindakan yang
dilakukan  pengguna atau user dalam
menggunakan aplikasi, pada gambar 4.4.
dibawah berikut adalah activity diagram yang
menjelaskan atau menggambarkan tindakan
pengguna dalam  menjalankan  aplikasi
pendaftaran rumah sakit saat menampilkan
infonya.

Pengguna Sistem

Membuka Aplikasi [\ pilkan Halaman
Utama

Melihat tampilan |
utama aplikasi

!

Melihat persyaratan diklat
satpam yang tersedia
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pendaftaran diklat satpam
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Meng-klik “X”/Close

Gambar 4.2 Activity Diagram Aplikasi
pendaftaran diklat satpam berbasis web
4.2. Implementasi Sistem
Implementasi sistem ini berisi tentang
dokumentasi aplikasi yang meliputi tampilan

layar aplikasi.
a. Tampilan Awal Aplikasi Pendaftaran Diklat
Satpam
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Gambar 4.3 Tampilan Awal Aplikasi
Pendaftaran Diklat Satpam
b. Tampilan Halaman Persyaratan Diklat

Satpam.
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Gambar 4.4 Tampilan Halaman Persyaratan
Aplikasi Pendaftaran Diklat Satpam

c. Tampilan Halaman Tentang
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Gambar 4.5 Tampilan Halaman Tentang
Aplikasi Pendaftaran Diklat Satpam

d. Tampilan Contact US
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Gambar 4.6 Tampilan Halaman Contact Us
Aplikasi Pendaftaran Diklat Satpam

e. Tampilan Formulir Pendaftaran Diklat Satpam.

Gambar 4.7 Tampilan Formulir Pendaftaran
Pendaftaran Diklat Satpam

f.  Tampilan Login Petugas
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Gambar 4.8 Tampilan Login Petugas.
g. Tampilan Utama Petugas/Dashboard
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Gambar 4.9 Tampilan Utama
Petugas/Dashboard

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan
implementasi yang sudah dilakukan, maka
kesimpulan dari Tugas Akhir dengan judul
“PERANCANGAN APLIKASI
PENDAFTARAN DIKLAT SATPAM
BERBASIS ONLINE (Studi Kasus: Badan
Usaha Jasa Pengamanan)” yaitu sebagai
berikut:

Aplikasi pendaftaran diklat satpam berbasis
web BUJP CTP vyang dibuat dengan software
Adobe Dreamweaver CS6 ini memudahkan
peserta untuk mendaftarkan diri ke BUJP CTP
dan meminimalisir terjadinya formulir peserta
dan persyaratan peserta yang hilang, dan
memudahkan petugas untuk melihat identitas
peserta dengan jelas dan saat melakukan
rekapitulasi tidak memakan waktu lama seperti
saat pendaftaran masih menggunakan cara
manual.

5.2. Saran

Dalam mengembangkan aplikasi pendaftaran
duklat satpam berbasis web ini masih banyak
kekurangan serta harus dikembangkan kembali
lebih lanjut ke arah yang lebih baik. Untuk
meningkatkan kualitas dan fungsionalitas dari
aplikasi ini, maka pembuat menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut :

a. Perlunya sarana penunjang sistem yang
berbasis android, baik itu perangkat keras
seperti smartphone maupun perangkat lunak
yang mendukung untuk menjalankan aplikasi
ini.

b. Aplikasi yang dibangun masih memiliki
banyak kekurangan oleh karena itu diharapkan
kedepannya dijadikan penelitian lebih lanjut
untuk mengembangkan aplikasi sehingga
menjadi lebih sempurna.
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